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ABSTRACT 

Fazrin Daud. Effectiveness Test Of Three types of Plants as Botanical Pesticides to Control Aphid (Aphids Sp). Pests on 

Bird’s eye Chili (Capsicum Frutescens L). This Undergraduate Thesis is Supervised By Mohamad Lihawa and Rida 

Iswati. 

 

Effectiveness Test of Three Types of Plants as Botanical Pesticides toControl Aphid (Aphids sp.) Pests on Bird's Eye 

Chili (Capsicum frutescens L.). ThisUndergraduate Thesis is Supervised by Mohamad Lihawa and Rida Iswati.This 

research aims to examine the effectiveness of botanical pesticides derived fromGliricidia leaves, papaya leaves, and 
Chromolaena odorata leaves in controlling aphidpests on bird's eye chili plants. The research was conducted in Toto 

Utara Village,Tilongkabila Subdistrict, Bone Bolango Regency,Gorontalo Province, from April toJuly 205. This research 

employs a Randomized Complete Design (RCD) consistingof four treatments:P1=Control,P2=Gliricidia leaf pesticide at a 

concentration of 100ml/L of water, P3 =Papaya leaf pesticide at a concentration of 100 ml/L of water, 

andP4=Chromolaena odorata leaf pesticide at a concentration of 100 ml/L of water.Eachtreatment was replicated three 

times, resulting in 12 experimental units. The researchdata were analyzed using Analysis of Variance (ANOVA), 

followed by the LeastSignificant Difference (LSD) test at a 5% significance level. The results indicate thatthe papaya 

leaf-based botanical pesticide was the most effective in inhibiting pestdevelopment and showed a significant difference 

compared to the Gliricidia leaf and Chromolaena odorata leaf pesticides on bird's eye chili plants. 

 
Keywords : Botanical Pesticide, Papaya Leaf 100 ml/L Water,Gliricidia Leaf 100 ml/LWater,Chromolaena Odorata 

Leaf 100 ml/L Water,Aphid Pests (Aphids sp.), BirdsEye Chili 

 

ABSTRAK 

Fazrin Daud. Uji Efektifitas Tiga Jenis Tumbuhan Sebagai Pestisida Nabati Untuk Mengendalikan Hama Kutu Daun 

Aphids Sp Pada Tanaman Cabai Rawit Capsicum frutescents L. Dibimbing Oleh Mohamad Lihawa Dan Rida Iswati. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui uji efektif pestisda nabati daun gamal, daun papaya, daun gulma siam, untuk 

mengendalikan hama kutu daun pada tanaman cabai rawit. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Toto Utara, kecamatan 

Tilongkabila, Kabupaten Bonebolango Provinsi Gorontalo, mulai dari bulan April sampai Juli 2025, yang menggunakan 

metode (RAK) yang terdiri dari 4 perlakuan yaitu P1=Kontrol,  P2= pestisida daun gamal konsentrasi 100ml/L air, 

P3=pestisida daun Pepaya konsentrasi 100ml/l air,  P4=Pestisida daun gulma siam konsentrasi 100ml/L air, setiap 

perlakuan di ulang tiga kali sehingga d peroleh 12 unit percobaan. Data hasil penelitian ini di Analisis menggunakan 

Analysis Of Variance (ANOVA) dan selanjutnya di uji menggunakan BNT (Beda Nyata Terkecil) pada taraf  5%. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pestisida nabati daun papaya yang paling efektif menghambat perkembangan hama, dan 

memberikan perbedaan nyata di badingkan pestisida daun gamal dan pestisida daun gulma siam, pada tanaman cbai rawit. 

  

Kata Kunci  : Pestisida Nabati, Daun Papaya 100ml/ L Air, Daun Gamal   100ml/L Air, Daun Gulma Siam 100ml/ L Air, 

Hama Kutu Daun Aphids Sp, Cabai Rawit. 
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PENDAHULUAN 

Tanaman Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura 

yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Masyarakat menggunakan cabai sebagai bumbu pada 

masakan sehari hari. Selain fungsi utama cabai yaitu memenuhi untuk kebutuhan sehari-hari, cabai 

juga dimanfaatkan untuk bahan baku industri pangan dan farmasi,Munandar dkk, (2017). Cabai rawit 

mengandung flavonoid dan antioksidan yang dapat mencegah kangker, sedangkan buahnya 

nengandung minyak asiri. Minyak ini merupakan bahan baku obat obatan yang kegunaannya serupa 

dengan minyak kayu putih. Kebutuhan cabai di Indonesia melonjak ketika menjelang hari raya 

keagamaan. Di sisi lain, karakter tanaman cabai yang produktivitasnya sangan dipengaruhi oleh 

musim, membuat pasokan tidak bias stabil setiap saat dan membuat harga cabai dipasaran relatif 

mahal. Namun begitu cabai merupakan tanaman yang di pilih oleh petani karena di anggap masih 

menguntungkan jika dibandingkan dengan komoditas lainnya, Alif S.M (2017). 

Rendahnya produksi cabai antara lain dapat disebabkan oleh organisme pengganggu 

tumbuhan (OPT) baik berupa hama, penyakit maupun gulma. OPT sebagai faktor pembatas dapat 

menurunkan kualitas dan kuantitas hasil produksi. hama yang sering menimbulkan kerusakan pada 

tanaman cabai adalah kutu daun (Aphids sp). Kutu daun memiliki warna tubuh yang berbeda-beda 

diantaranya kuning, kuning kemerah merahan, hijau, hijau gelap, hijau kekuning-kuningan, dan hitam 

suram Rocki (2014). 

Permasalahan yang ada pada tanaman cabai, meliputi masalah budidaya serta bagaimana 

petani mengatasi permasalahan hama pada tanaman. Salah satu hama utama yang menyerang 

pertanaman cabai adalah kutu daun (Aphids sp). Hama ini memakan segala jenis tanaman (Polifag), 

dinyatakan bahwa lebih dari 100 jenis tanaman menjadi inang termasuk tanaman cabai. Kutu daun 

(Aphis sp) sangat cepat berkembang biak karena sistem perkembanganbiakannya tanpa kawin 

(Partenogenesis), sedangkan telurnya menetas dalam tubuh (Ovovivipar dan Vivipar). Setelah 

menetas, nimpa keluar dari tubuh, nimpa menjadi dewasa dalam waktu kurang dari satu minggu dan 

menghasilkan keturunan baru, BPTP Lampung (2012). 

Hama kutu daun (Aphis sp) menyerang tanaman cabai dengan cara menghisap cairan daun, 

pucuk, tangkai bunga atau pun bagian tanaman lain, sehingga daun menjadi belang-belang 

kekuningan (klorosis) dan akhirnya rontok sehingga produksi cabai menurun. Serangga ini hidup 

bergerombol sehingga mampu menutupi permukaan tanaman yang terserang. Serangan kutu daun 

(Aphis sp) terjadinya pada permulaan musim kemarau, yaitu keadaan udara kering dan suhu tinggi. 

Akibat dari serangan kutu daun menyebabkan daun menjadi keriting, pucuk berkerut dan melingkar 

sehingga pertumbuhan cabai terganggu. Dari hasil penelitian dikemukakan bahwa kutu daun sering 

mengeluarkan cairan yang manis seperti madu, cairan ini mengundang kedatangan semut sekaligus 
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muncul sejenis jamur atau cendawan yang berwarna kehitaman (cendawan jelaga).  

 

 

Serangan berat, selain tanaman keriting, daun-daun menjadi berwarna hitam karena tertutup 

lapisan cendawan jelaga, kemudian tanaman menjadi mati Sarwo Danuji (2018). Di antara beberapa 

jenis pengendalian tersebut, yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu pengendalian dengan 

menggunakan pestisida nabati. Pestisida nabati merupakan pestisida alternatif untuk mengendalikan 

serangga hama. Pestisida nabati relatif mudah didapat, aman terhadap hewan bukan sasaran, dan 

mudah terurai di alam sehingga tidak menimbulkan pengaruh samping, Zen Dkk. (2017). Pestisida 

nabati merupakan kearifan lokal di Indonesia yang sangat potensial untuk dimanfaatkan dalam 

pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman (OPT), guna mendukung terciptanya sistem 

pertanian organik. Secara umum pestisida nabati diartikan sebagai suatu pestisida yang bahan 

dasarnya berasal dari tumbuhan atau bagian tumbuhan seperti akar, daun, batang atau buah, Ramli 

(2013). 

Ada beberapa tanaman yang dapat dijadikan pestisida nabati yaitu daun papaya, daun gamal 

dan gulma siam karena berkhasiat mengendailkan serangan hama pada tanaman, mengandung banyak 

senyawa bioaktif seperti senyawa alkaloid, terpenoid, fenolik, dan juga zat-zat kimia sekunder yang 

lain. Hingga saat ini belum banyak penelitian tentang efektitfitas Ekstrak Beberapa Tumbuhan 

Sebagai Pestisida Nabati Untuk Mengendalikan Hama Kutu Putih (Aphid Sp) Pada Tanaman Cabai 

Rawit ( Capsicum Frutescents L ). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Toto Utara Kecamatan Tilongkabila, kabupaten 

Bonebolango, Provinsi Gorontalo, dari bulan April sampai Juli 2024, posisi lokasi penelitian terletak 

di komplex Rumah Sakit Toto yang berbatasan dengan kelurahan huntu selatan. 

Alat dan Bahan 

 Alat yang di gunakan yaitu, hand sprayer,cangkul, blender, timbangan, penyaring, pisau, kuas 

kecil, gunting, kamera,  kaca pembesar dan alat tulis menulis. 

 Bahan yang di gunakan berupa benih cabai rawit dan hama kutu daun, sedangkan bahan yang 

di perlukan untuk pembuatan pestisida nabati adalah daun papaya, daun gamal, dan gulma siam, air 

bersih. 

Rancangan Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan Rancangan acak kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan, dan 

masing-masing perlakuan ulangan sebanyak 3 kali, sehingga diperoleh 12 unit percobaan. Satu unit 

percobaan dengan bedengan berukuran 150cm x 150cm. Jarak antar bedeng 40 cm, dan jarak antar 
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tanaman 50cm x 50cm. Setiap unit percobaan tanaman uji dalam 1 plot terdapat 4 tanaman dan 

diperoleh 48 tanaman. 

 

 

 

Perlakuan yang di gunakan terdiri dari : 

P0 = Tanpa Perlakuan 

P1 = Ekstrak daun gamal 100ml/ liter air  

P2 = Ekstrak Daun Pepaya 100l/ liter air 

P3 = Ekstrak Gulma Siam 100ml/ liter air 

Parameter Pengamatan 

  Populasi hama kutu daun (Aphids sp), diamati menggunakan kaca pembesar setiap minggu 

sekali sebelum aplikasi, pengamatan dilakukan selama 4 minggu, dari umur tanaman 5 minggu 

sampai 9 MST. Mortalitas kutu daun Presentase mortalitas hama kutu daun pada setiap perlakuan di 

hitung menggunakan rumus sebagai berikut (Rusdy, 2010):  

Mortalitas =  
𝑎

𝑏
 ×100 % 

 Keterangan : 

M = presentase mortalitas kutu daun 

a =  jumlah kutu daun  yang mati  

b = jumlah kutu daun yang hidup 

Waktu pengamatan dilakukan selama 3 hari setelah aplikasi (hsa)< setelah di aplikasi dan di amati 

adalah mortalitas kutu daun. 

Analisis Data 

Analisis data populasi dan intensitas serangan hama kutu daun (Aphids Sp) dianalisis 

menggunakan ANOVA dan apabila terdapat nilai yang berpengaruh nyata makan akan dilakukan uji 

lanjut menggunakan (BNT) pada taraf nyata 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Populasi Hama Kutu Daun (Aphids Sp) 

Berdasarkan  hasil analisis sidik ragam menunjukkan beda nyata pada populasi hama kudu daun 

dengan perlakuan pestisida nabati yang berbeda (Lampiran 2). Hasil uji lanjut dengan BNT 5% antar 

perlakuan disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Rata-rata Populasi Hama Kutu Daun selama Empat Minggu pada Perlakuan Pestisida Nabati 

yang Berbeda 

 

 

Populasi Hama Kutu Daun Pada Setiap Minggu (Ekor ) 

Perlakuan 1  2  3  4  

Kontrol (P1) 11,17 10,42 b 12,58 c 12,08 c 

Daun Gamal 

(P2) 
9,67 8,42 a 7,33 b 7,67 b 

Daun Pepaya 

(P3) 
8,92 8,08 a 6,33 a 7,00 a 

Daun Gulma 

Siam (P4) 
9,95 9,00 a 7,67 b 8,25 b 

BNT 5 % Tn 1,14 0,86 0,58 

 

 Keterangan :  Angka yang diikuti huruf berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda 

nyata pada BNT 5% Tn= Berbeda tidak nyata. 
 

 

Berdasarkan Tabel 1, pada minggu ke-1 belum terdapat perbedaan nyata antar perlakuan 

dimana populasi kutu daun berkisar antara 8,92 hingga 11,17 ekor per perlakuan. Namun mulai 

minggu ke-2, perbedaan antara perlakuan mulai terlihat nyata. Perlakuan dengan daun papaya (P3) 

secara konsisten menunjukkan populasi kutu daun terendah dibanding perlakuan lainnya yaitu 8,08 

ekor pada minggu ke-2 6,33 ekor pada mingg ke-3, dan 7,00 ekor pada minggu ke-4. Perlakuan 

dengan daun gamal (P2) dan daun gulma siam (P4) juga mampu menurunkan populasi kutu daun 

secara signifikan dibanding kontrol, meskipun tidak seefektif daun papaya. Sementara itu, pada 

perlakuan kontrol (P1) tanpa penambahan daun, populasi kutu daun cenderung lebih tinggi dan 

mengalami peningkatan setiap minggunya, dengan nilai tertinggi sebesar 12,58 ekor pada minggu ke-

3. Secara keseluruhan, hasil ini menujukkan bahwa penggunaan daun papaya merupakan perlakuan 

paling efektif dalam menekan populasi kutu daun, diikuti oleh daun gamal dan daun gulma siam, 

sedangkan tanpa perlakuan, populasi kutu daun tetap tinggi. 

Hal ini sejalan dengan penelitian  Juliantara (2010), melaporkan bahwa daun pepaya 

mengandung senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, terpenoid, saponin dan senyawa 
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lainnya seperti enzim papain yang digunakan sebagai pestisida nabati, sehingga efektif untuk 

mengendalikan hama penghisap. Hal ini diduga karena kandungan yang ada pada daun pepaya yaitu 

zat papain bekerja sebagai insektisida. Daun gulma siam mengandung flavonoid dan alkaloid yang 

dapat mengganggu pencernaan dan terdapat tannin yang memiliki ikatan fungsional yang bisa 

mengendapkan protein sehingga molekul tersebut sulit untuk dirombak dan dicerna,Huzni dkk 

(2015). 



JATT Vol. 14 No.1 Juni 2025 : 86-98 

          ISSN 2252-3774 

 92 

 

Kematian serangga bisa karena rusaknya sistem saraf yang berdampak pada penghantaran 

impuls ke otot yang terhambat. Senyawa penyebab kerusakan sistem saraf ini adalah flavonoid, yang 

keberadaanya menghambat kerja enzim hingga terjadi penumpukan asetilkolin yang menyebabkan 

otot kejang dan kematian, Susilowati dan Hartono (2017). Hasil analisis skrining fitokimia ekstrak 

daun gamal memperlihatkan ekstrak ini mengandung senyawa metabolit sekunder golongan alkaloid, 

terpenoid, steroid dan flavonoid dengan kandungan flavonoid yang paling banyak. Adanya flavonoid 

ini diduga sebagai senyawa toksik yang dapat mematikan hama kutu putih Nukmal dkk (2010). 

Berdasarkan tabel 2, Pada minggu pertama, seluruh perlakuan menunjukkan angka mortalitas 

positif. Perlakuan dengan ekstrak daun gamal (P2) menghasilkan nilai mortalitas tertinggi sebesar 

12,56%, diikuti oleh daun gulma siam (P4) sebesar 10,47%, daun pepaya (P3) sebesar 9,44%, dan 

kontrol (P1) sebesar 8,95%. Hal ini menunjukkan bahwa di minggu awal, seluruh perlakuan memiliki 

efek awal dalam menurunkan populasi kutu daun. Namun, berdasarkan uji BNT 5%, tidak terdapat 

perbedaan yang nyata antar perlakuan. 

Mortalitas Hama Kutu Daun  

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam menunjukkan tidak beda nyata pada Mortalitas dengan 

perlakuan pestisida nabati yang berbeda (Lampiran 3).  Mortalitas hama kutu daun sebagai akibat 

aplikasi  pestisida daun gamal, Daun gulma siam. 

Pada minggu kedua, tren mortalitas masih positif untuk semua perlakuan. Perlakuan daun 

pepaya (P3) menunjukkan angka tertinggi sebesar 12,72%, diikuti oleh daun gamal (P2) dengan 

9,90%, kontrol (P1) sebesar 9,64%, dan daun gulma siam (P4) sebesar 9,37%. Meskipun terjadi 

peningkatan mortalitas pada P3, secara statistik tetap tidak terdapat perbedaan nyata antar perlakuan, 

sesuai hasil BNT 5%. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas ekstrak daun terhadap mortalitas kutu 

daun masih setara atau tidak cukup dominan dibanding kontrol.  

Mortalitas Hama Kutu Daun Pada Setiap Minggu (% ) 

Perlakuan 1  2  3  4  

Kontrol (P1) 8,95 9,64 6,51 -3,96 

Daun Gamal (P2) 12,56 9,90 -7,2 4,67 

Daun Pepaya (P3) 9,44 12,72 -8,9 10,68 

Daun Gulma 

Siam (P4) 
10,47 9,37 -11,5 7,69 

BNT 5 % tn tn tn tn 
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Minggu ketiga menunjukkan penurunan drastis dalam efektivitas perlakuan. Tiga dari empat 

perlakuan (P2, P3, dan P4) menunjukkan angka mortalitas negatif, yang berarti terjadi peningkatan 

populasi kutu daun dibanding minggu sebelumnya. Nilai tertinggi penurunan diperoleh pada P4 

(daun gulma siam) sebesar -11,5%, diikuti P3 (daun pepaya) sebesar -8,9%, dan P2 (daun gamal) 

sebesar -7,2%. Hanya kontrol (P1) yang masih menunjukkan nilai positif (6,51%). 

Hal ini dapat disebabkan oleh menurunnya efektivitas senyawa aktif dalam ekstrak daun, 

kemungkinan karena degradasi bahan aktif atau adaptasi kutu terhadap perlakuan. Pada minggu 

keempat, efek perlakuan mulai kembali menunjukkan tren positif. Daun pepaya (P3) memberikan 

mortalitas tertinggi sebesar 10,68%, disusul oleh daun gulma siam (P4) sebesar 7,69%, daun gamal 

(P2) sebesar 4,67%, sedangkan kontrol (P1) justru menunjukkan nilai negatif sebesar -3,96%, yang 

mengindikasikan populasi kutu daun meningkat tanpa perlakuan. Meski demikian, hasil uji BNT 5% 

tetap menunjukkan tidak adanya perbedaan yang nyata antar perlakuan.  Pada minggu ke-3 dan ke-4 

itu trdapat nilai negative Hal ini diduga bukan karena adanya kematian hama, melainkan 

kemungkinan bertambahnya populasi kutu daun akibat perkembangan biakan atau perpindahan 

individu.  Nilai negatif pada data mortalitas perlu ditinjau kembali karena secara biologis, angka 

kematian tidak dapat bernilai negatif. Kemungkinan lain adalah adanya kesalahan dalam metode 

pencatatan atau perhitungan mortalitas ,Hadisoemarto, (1993).  

Sejalan dengan penelitian Mokhamad Irfan (2016), pestisida memiliki kelebihan dan 

kelemahan. diantaranya kelebihan antara lain ramah lingkungan, murah dan mudah didapat, tidak 

meracuni tanaman, tidak menimbulkan resistensi hama, mengandung unsur hara yang diperlukan 

tanaman, kompatibel digabung dengan pengendalian lain dan menghasilkan produk pertanian yang 

bebas residu pestisida. Dan kelemahannya yaitu : daya kerjanya relatif lambat, tidak membunuh 

hama target secara langsung, tidak tahan terhadap sinar matahari, kurang praktis, tidak tahan lama 

disimpan dan kadang-kadang harus disemprot berulang-ulang. 

 

PENUTUP 

 Kesimpulan 

1. Pestisida daun gamal, daun pepaya dan gulma siam menujukan  berbeda nyata terhadap 

populasi, Namun pada mortalitas menunjukan tidak berbeda nyata pada hama (Aphid Sp) 

pada tanaman cabai rawit (Capsicum Frutescents L ). 
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2. Di antara tiga jenis pestisida nabati yang paling efektif adalah pestisida daun papaya untuk 

menghambat perkembangan hama (Aphids Sp) pada tanaman cabai rawit (Capsicum 

Frutescents L), dibandingkan pestisida daun gamal, dan gulma siam. 

 

 

Saran  

 Perlu adanya penelitian lanjut terkait Dosis dan Waktu pengaplikasian yang optimal terhadap 

ekstrak daun gamal, gulma siam, dan daun papaya, sebagai pestisida nabati untuk pengendalian hama 

pada tanaman cabai rawit (Capsicum Frutescent L) 
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